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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Piutang merupakan klaim atas uang, barang, atau jasa kepada pihak lain

akibat transaksi dimasa lalu. Piutang terdiri dari piutang usaha, wesel

tagih, dan piutang lain-lain

2. Umur piutang merupakan pengelompokan piutang usaha ke dalam

kategori berdasarkan atas tanggal jatuh tempo piutang

3. Piutang tak tertagih diartikan sebagai beban operasi yang muncul karena

tidak tertagihnya piutang. Penyisihan piutang tak tertagih dapat dilakukan

dengan 2 (dua) metode yaitu metode penghapusan langsung dan metode

pencadangan.

4. Sistem informasi piutang merupakan komponen-komponen yang saling

berhubungan dan bekerjasama untuk mengumpulkan, memproses,

menyimpan, dan menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan

keputusan, pengendalian, dan memberikan gambaran aktivitas di dalam

perusahaan.

5. Dalam pengembangan sistem informasi piutang, dibutuhkan 3 (tiga)

tahap utama pengembangan sistem yakni analisis sistem, desain sistem,

dan implementasi sistem
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5.2 Saran

1. Bagi Perusahaan

Sebelum dilakukannya penjualan kredit, pihak manajemen perusahaan

meminta agar calon debitur melampirkan company profile (bagi

perusahaan) dan identitas diri (bagi perseroan) dalam surat sales order

guna kebutuhan saat proses penagihan. Agar proses monitoring piutang

berjalan dengan efektif, perusahaan diharapkan menerapkan sistem

informasi piutang yang berguna bagi manajemen dalam pengambilan

keputusan. Selain itu, dibutuhkan pula pelatihan kepada seluruh personil

terkait tugas dan tanggungjawan untuk meningkatkan kompetensi agar

mencapai hasil kerja yang maksimal

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak memperoleh data

piutang yang banyak untuk mendukung penelitian ini. Selain itu, peneliti

selanjutnya dapat mencoba membandingkan antara hasil sebelum sistem

informasi piutang diterapkan dengan hasil setelah sistem informasi

piutang yang telah diterapkan pada perusahaan agar dapat diketahui

keefektivitasannya.


